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SUMMARY 

ALYA MAGHFIRA. The Effect of Planting Media Composition of Empty Oil 

Palm Fruit Bunches Compost and Chicken Manure on Growth and Yield of 

Shallot (Allium Ascalonicum L.) Bima Brebes Variety. (Supervised by 

SUSILAWATI). 

 

This study was conducted to determine the growth and yield of the Bima Brebes 

variety of shallots with various doses of compost for oil palm empty fruit bunches 

and chicken manure. The research was carried out outside the Sriwijaya Indralaya 

University campus, located in Kayu Ara Village, Lubuklinggau Barat I District, 

Lubuklinggau City, South Sumatra with location coordinates 3˚ 17' 23,587" LS 

102˚45' 29,559" east longitude. Conducted in April - July 2021. The study used a 

factorial randomized block design, with 2 factors and 3 replications. The first 

factor, namely composted empty fruit bunches of oil palm K0 = Control (without 

composted empty fruit bunches of oil palm), K1 = 78 g/plant, K2 = 156 g/plant, K3 

= 234 g/plant. The second factor, namely chicken manure P0 = Control (without 

chicken manure), P1 = 104 g/plant, P2 = 208 g/plant, P3 = 313 g/plant. Parameters 

observed included leaf length, number of leaves, number of tillers, number of 

bulbs, bulbs diameter, bulbs fresh weight, plant fresh weight, bulbs dry weight. 

Based on the results of the study showed that the treatment had a very significant 

effect on the number of tillers at week 2. The treatment had a significant effect on 

the number of leaves at weeks 3 and 4, the number of tillers at weeks 3 and 7, 

fresh weight of bulbs, fresh weight per plant, bulbs wind dry weight. The 

treatment had no significant effect on leaf length, number of bulbs per plant, and 

bulbs diameter. 
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RINGKASAN 

ALYA MAGHFIRA. Pengaruh Komposisi Media Tanam Kompos Tandan 

Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes. 

(Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah varietas Bima Brebes dengan perlakuan berbagai dosis kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan pupuk kandang ayam. Penelitian dilaksanakan 

diluar lingkungan kampus Universitas Sriwijaya Indralaya terletak di Kelurahan 

Kayu Ara, Kecamatan Lubuklinggau Barat I Kota Lubuklinggau, Sumatera 

Selatan dengan titik koordinat lokasi 3˚ 17' 23.587" LS 102˚45' 29.559" BT. 

Dilaksanakan pada bulan April - Juli 2021. Penelitian mengggunakan rancangan 

acak kelompok faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama, yaitu 

kompos tandan kosong kelapa sawit K0 = Kontrol (tanpa kompos tandan kosong 

kelapa sawit), K1 = 78 g/tanaman, K2 = 156 g/tanaman, K3 = 234 g/tanaman. 

Faktor kedua, yaitu pupuk kandang ayam P0 = Kontrol (tanpa pupuk kandang 

ayam), P1 = 104 g/tanaman, P2 = 208 g/tanaman, P3 = 313 g/tanaman. Parameter 

yang diamati meliputi panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, 

diameter umbi, berat segar umbi, berat segar tanaman, berat kering angin umbi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah anakan pada minggu ke 2. Perlakuan berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada minggu ke 3 dan ke 4, jumlah anakan pada minggu ke 

3 dan ke 7, berat segar umbi, berat segar per tanaman, berat kering angin umbi. 

Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap panjang daun, jumlah umbi per 

tanaman, dan diameter umbi. 
 

 

Kata Kunci: Bawang merah, kompos tandan kosong kelapa sawit, pupuk kandang 

ayam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura 

berjenis umbi lapis dan memiliki banyak manfaat serta bernilai ekonomis yang 

tinggi. Bawang merah dapat tumbuh dengan optimal jika tanah yang digunakan 

untuk budidayanya memiliki tingkat kesuburan yang tinggi dengan unsur hara 

yang cukup. Penerapan teknologi yang tepat dalam budidaya tanaman bawang 

merah dapat membantu meningkatkan hasil produksi bawang merah. Salah satu 

teknologi yang dapat diterapkan yaitu pemupukan. Penambahan pupuk dengan 

bahan organik diketahui mampu membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

produksi bawang merah, hal ini dikarenakan pupuk organik dapat memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah sehingga sesuai dengan kebutuhan tanaman (Aini, 

2018). 

Bawang merah (Allium ascalonium L.) memiliki kandungan gizi dengan 

komposisi yang cukup lengkap. Menurut Rosadi (2019) dalam 100 gram bawang 

merah dapat terkandung berbagai jenis nutrisi yang berperan penting dalam tubuh 

manusia. 100 gram umbi bawang merah memiliki kalori sebesar 39,0 dengan 1,5 

gram protein, 0,3 gram lemak, 36 mg karbohidat, 40 mg fosfor, dan 0,8 mg zat 

besi, serta vitamin B1 dan C yang masing masing sebesar 0,03 mg dan 2,0 mg 

dengan kandungan air 88,0 mg. Umbi bawang merah juga mengandung beberapa 

senyawa kimia diantaranya adalah metal alkohol, proponal dehida dan propil 

merkapan.  

Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2019), Produksi 

bawang merah tahun 2018 diperkirakan sebesar 1,50 juta ton, naik sebesar 33,28 

ribu ton (naik 2,26%) dibandingkan tahun 2017. Naiknya produksi diperkirakan 

terjadi karena produktivitas naik sebesar 3,17%, produktivitas juga naik menjadi 

sebesar 9,59 ton/hektar. Akan tetapi luas panen turun hampir 1% atau sebesar 1,39 

hektar secara  nasional. Prediksi ketersediaan per kapita bawang merah pada tahun 

2019 sebesar 2,56 kg/kapita/tahun dan pada tahun 2018 sebesar 3,36 

kg/kapita/tahun. Pada tahun 2019-2023, proyeksi ketersediaan bawang merah 



 

 

  

cenderung naik dengan rata-rata 2,41% per tahun atau sebesar 3,5 kg/kapita/tahun, 

sehingga dengan mengalikan ketersediaan terhadap jumlah penduduk maka total 

kebutuhan bawang merah pada tahun 2019 diprediksikan sebesar 898,27 ribu ton 

dan 2021 sebesar 927,57 ribu  ton. 

Bahan organik memiliki beberapa peran penting dalam menjaga kesuburan 

tanah. Bahan organik dapat menjaga ketersediaan air dan hara didalam tanah. 

Bahan organik juga dapat meningkatkan aktivitas mikroba dalam tanah. Peran 

bahan organik yang sangat baik bagi tanah mampu mendorong pertumbuhan 

tanaman menjadi lebih baik. Pada tanaman bawang merah, aplikasi bahan organik 

diketahui dapat meningkatkan bobot umbi yang dihasilkan (Anisyah et al. 2014).  

Menurut Agung et al. (2019) kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

banyak mengandung hara yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman. Sebagaimana pupuk organik lainnya, kompos dengan bahan baku tandan 

kosong kelapa sawit memiliki kandungan beberapa hara makro maupun mikro. 

Adapun beberapa unsur hara makro yang terdapat dalam kompos tandan kosong 

kelapa sawit yaitu , C-organik 14,5%, N-total 2,15%,  P-total 1,54%, K 15%, 

dengan nilai pH H2O 6,32. Penelitian Armika dan Yuni (2010), menunjukkan 

bahwa kompos tandan kosong kelapa sawit mengandung beberapa unsur hara 

mikro esensial dalam jumlah sedikit seperti, Zn, Fe, B, Mo, Cu dan Co yang 

dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Menurut Arman (2016), 

pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit terformulasi 15 ton ha-1 dapat 

meningkatkan diameter umbi dan bobot segar per rumpun. 

Saat ini peternakan ayam tengah berkembang secara besar-besaran. Hal 

tersebut memberikan peluang yang besar untuk memanfaatkan potensi kotoran 

ayam sebagai pupuk organik. Pengaruh pupuk kotoran ayam berpengaruh positif 

terhadap kesehatan tanah dan pertumbuhan tanaman, menjadikan pupuk kotoran 

ayam ini banyak diminati petani sebagai input dalam kegiatan budidaya tanaman. 

Pupuk kotoran ayam ini diketahui memiliki banyak kandungan unsur hara esensial 

baik makro maupun mikro, kandungan unsur hara yang terdapat didalam kotoran 

ayam diantaranya adalah kandungan N,P, dan K yang masing-masing sebesar 

2,59%, 3,09%, dan 2,46%, selain itu didalam pupuk kotoran hewan juga 

terkandung 12,66%  Ca, 0,91% Mg, 0,69% Na, 1.758 ppm Fe, 572 ppm Mn, 742 



 

 

  

ppm Zn, dan 80 ppm Cu. Dalam penelitian Yulipriyanto (2010), dikatakan bahwa 

dalam 1 ton kotoran ayam terdapat kandungan NPK sebesar 65,8 kg N, 13,7 kg P, 

dan 12,8 kg K. Dosis terbaik penggunaan pupuk kotoran ayam pada bawang 

merah yaitu 20 ton/ha (Sulasmi. 2020).  

 Berdasarkan uraian di atas  penelitian dilakukan untuk mengetahui 

berapakah dosis yang tepat dalam penggunaan kompos tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS)  dan pupuk kandang ayam pada tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes.  

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi media tanam 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bima 

Brebes 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit sebanyak 15 ton/ha 

dan pemberian pupuk kandang ayam 20 ton/ha merupkan dosis yang tepat untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.  
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